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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tentang penerapan strategi

pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran Matematika di SDLB SLB A

Perwari Kabupaten kuningan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan motivasi belajar siswa (mencapai persentase sebesar
88.83% yang termasuk kategori sebagian besar mencapai tinggi) setelah
penerapan strategi pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran matematika
pada proses pembelajaran siklus 1, namun belum sepenuhnya dapat
meningkatkan ketuntasan dan hasil belajar siswa, indikator yang dapat disimak
antara lain: (a) proses pembelajaran yang diukur melalui lembar observasi
siswa baru mencapai 61.5%, sedang hasil observasi kepada guru baru mencapai
64.3% dapat mencapai kategori tuntas, (b) dampak lanjutan adalah nilai rerata
hasil belajar pada siklus | baru mencapai 50% dengan kata lain apabila
dihubungkan dengan kriteria keberhasilan, belum memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan.

2. Terbukti terdapat peningkatan ketuntasan belajar, motivasi dan hasil belajar
yang signifikan setelah penerapan strategi pembelajaran kontekstual pada
siklus 1. Ketuntasan belajar menjadi 100%, hasil belajar 95%, dan motivasi
belajar meningkat menjadi 94.33%. Hal ini mengandung makna bahwa
penelitian  tindakan kelas dapat dinyatakan berhasil. Keberhasilan ini
ditunjukkan oleh indikator: (a) siswa berhasil mencapai kategori tuntas belajar
100%, (b) hasil belajar mencapai rerata 95%, melebihi kriteria yang ditetapkan

yaitu rerata 80%, (c) motivasi belajar mencapai rerata sangat tinggi 94.33%.

B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka rekomendasi yang muncul adalah

sebagai berikut:
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1. Dalam kegiatan pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran
kontekstual sebaiknya lebih menekankan kepada upaya pengembangan
kemampuan memecahkan masalah melalui kegiatan aktif siswa dalam situasi
yang nyata, dengan cara berdiskusi dan pencairan informasi di luar
pembelajaran dengan tahap-tahap pembelajaran yang terdapat dalam strategi
pembelajaran kontekstual.

2. Penelitian-penelitian lain tentang penerapan strategi pembelajaran kontekstual
perlu dilakukan pada subjek lain yang memiliki usia mental, kelas, dan lokasi
yang berbeda. Sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih baik guna
menemukan temuan baru dan dapat melengkapi kekurangan-kekurangan

dalam penelitian yang penulis lakukan.
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